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1.1 Latar Belakang

kumajuan teknologi sipil di Indonesia lerus mengalami pemngkatan seinng

dengan tuntutan mum. waktu dan biava dalam pelaksanaan suaiu proyek. Para

engineer lerus Leriamang unluk bisa menggunakan melode paling ehsien. s,alah

satu cam yang diiempuh dengan cara mengganiikan semaksimal mungkin

[X-keqaan-[x-kenaan yang biasanva di'lakukan d: lapangan dengan melode

konsiniksi vang dapai diJakukan di pabrik

s.alah Miiu kendaia dalam pemcnuri-m |umiah penimahan -*_M.iai dengan

kenutuhan secani cepal dm eiiMen Mai:.."; dengan pemakaian m-'̂ Kte lerlenui

untuk lebih mempercepal wakiu pelaksanaan dm memimmalkan biaya vang

digunakan sehingga didapatkan bangunan penimahan yang elisier. namun udak

mengabaikan I'akior ' keamanan dan ^-auciannvu. Pondasi sebuah rumah

merupakan bagian dari sebua'h bangunai- vang txaguna untuk mer'.ahan beban

keM'luruhan diaiasnva dan menemskannya ke dalam lanah -ebagai lapis

pendukung utamu bangunan. H)eme!i p-^da^i pnuviak im-rup:n..:-; saiah sain

Leronosan yany, penting daiam peng^unaan melode konsiruksi var.^ k'pat guna.

Sebagai pembandiug. unluk membangur. suaiu pondasi niL-ncru.v .miuk n.nnah

tinggal yang biasa digunakan akan memeriukan waktu rata-rata .sekiiai 15 - 2u ban



kerp. sedangkan jika menggunakan metode pondasi teiapak lerpabnkasi hanya

memeriukan waktu sekilar 4-0 hari saia.

Dalam memasang pondasi jeni> sual (menerus).penggunaan haiu kali yang

dibemuk dan disusun mengikuti ixntuk pembagian mang dari bangunan yang

ixr-vingkuLin akan Ixrakibal borosnva pemakaian batu kali sedangkan balu kali

sendiri adaiah kekavaan alam vang keberadaannya lidak dapat diperbahanihi dan

diraxikan semakin lama keberadaannva semakin menipis. Sebagai ilustrasi, unluk

sebuah bangunan rumah seiuas 110 in" diperlukan balu kali sekitar 50 nv1 .Jika

kebutuhan nimah yang hams dibangun jumlahnya nmisan bahkan ribuan dan luas

bangunan vang bervaiia.si. bisa dibavangkan jumlah bam kali yang diambil dan

dian.^kui ke kola tempat proyek iiu ix-raa.i .

: iiiuk merr^isindan iX'rr-'.'.'Aa 'erv/bul rnaka mulai dipikirkan |X*rlunva

ahematii pemakaian pondasi teiapak yang didesain bit penggunaan materiality^ .

murah harganva seria mempunvai kekuatan yang sebandmg dengan sislem

vx~>ndasi konvensionaf vang ada &.\v. dnnungkmKan dapai diapakaxkan dalair.

•viiuk oondasi "beton precast" unluk memudahkan pemasangan di lapangan dan

2ik< •rvtinavkaii dengan pemakaian S:ooi sebagai bagian Mrukin: \ a:\_i menahar.

'v":\::-. Ke"":an\akan sloof hanva dipakai sebagai Kmgunan kedap a;r '.an -^oaga;

;vf.;;iKI] n.;ingunan atiar tidak ixagox ani> Kon^ep "p:vo; jus >ciKbr:

::ie:';^andimg arii peluang unluk bivj tticie.sain ulang dan clip:Out;ksi mass;!:

-eirn^a iehih tnurah dan mempunva; kua'iias vang rehiil sama.
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Pondasi ielapak vang akan didesain nantinya berujud seperii plat beton

benulang yang diberikan media penyambung dengan kolom yang dicor ditempat

agar OiCapat sambungan pondasi dengan kolom yang monolu. Sambungan yang

ada hams mampu menghasilkan kominuitas untuk menyalurkan semua legangan-

tegang-n yang ada baik tekan. Uirik maupun geser yang lenadi serta memlx-ntuk

keslabnan. Slool akan diperlakukan sebagai portal balok pendukung beban

diaiasma. niengganiikan pondasi siaal. Berdasarkan persoalan diaias maka perlu

dipertnnnangkan pemecahannva dan masalah tersebul akan diangkat dan menjadi

inti dan penuiisan Tugas Akhir ini.

1.2 Tujuan Penuiisan

ie ian dari studi Itk-ratur dalam rangka jx-nvusunan tuga*- akhir mi adabh :

i. Agar diperolch drmenM pondasi ielapak yang eiisien.

2. Mengoptimalkan peran pondasi teiapak dan sloot unluk bangunan rumah

anggal dan ' mendapatkan ukuran standar yang namima dapai

diaplikasikan bagi rumah tingga! satu laniai

3. Mempunva: nil:;: iua. M'hmgga nxmungkinkan pannkaM.



1.3 Batasan Masalah

Sebagai batasan ruang "iingkup penganalisisan dalam Tugas Akhir ini adalah ;

1. Analisis dilakukan rxidi jxindasi umuk bangunan rumah linggal yang tidik

Ivrtingkat.

2. Pondasi yang digunakan adalah pondasi dangkal jenis ielapak dan sebagai

pembanding mengicu pada pondasi balu kali jenis menerus t pondasi

staal ) yang biasa digunakan oleh masyarakal yang mempunyai dimensi

irapcsium 30/80 dan dimensi slool 12/12.

3. Peratunui vang dipakai adalah SK SNl T-15-1^1-03 dan Pedoman

Perencanaan Pcmbehanan Untuk Rumah Dan Gedung 19S"

4. Mnikuir slool pad: pondasi teiapak diasumsikan sebagai balok dalam

porliii

5. Struktur pondasi teiapak meniakai smiktur Ixnon benulang.

6. Perhilungan harga satuan pekerjaan dan bahan "ivrdasarkan siandar di

daerah D.I. Yo'gyak.ina.

l.-t Manfaat

Maiilaa; vang diharar^an secara tamtm adalah derail pondas; uMpak

srteinpat untuk nimah iin^.'.i dapai dipergunakan secara <">ien. sehingga dapat

meiigautM pemborosan k-k segi *\akiu dan biaya dan h^:"i pelaksanaan dapat

cnaapai secara naik.



1.5 Metodologi

Penuiisan 'tugas Akhir ini dilakukan dengan eara :

1. Studi pustaka dari beberapa buku, literatur, jumal dan tulisan ilmiah

1. Pcnjelasan langsung dari pihak yang menggunakan pondasi jenis ini.


